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Abstrak

Kompleksitas dari situasi yang dihadapi mahasiswa yang kuliah sambil bekerja, menuntut mahasiswa untuk bisa menyesuikan diri. Kondisi tersebut mengharuskan mahasiswa memiliki kemampuan beradaptasi dengan karirnya atau biasa disebut career adapatability. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan career adaptability pada mahasiswa yang bekerja. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk menentukan subjek penelitian. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 70 mahasiswa aktif yang bekerja dan bersedia mengisi Google Form. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan Skala Career Adaptability dan Skala Kecerdasan Emosi. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan analisis korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,772  (p<0,010). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima dan terbukti bahwa terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan career adaptability pada mahasiswa yang bekerja. 


Kata kunci : career adaptability, kecerdasan emosi, karir

Abstract
The complexity of situation faced by students who studying while working, makes students need to be able to adapt. This condition requires students to have the ability to adapt with their careers or commonly known as career adapatability. This study aims to determine the relationship between emotional intelligence and career adaptability in working students. This study used purposive sampling method to determine the research subject. The subjects in this study consisted of 70 active college students who worked and were willing to fill out the Google Form. Collecting data in this study using the Career Adaptability Scale and Emotional Intelligence Scale. The data obtained were then analyzed using product moment correlation analysis. Based on the analysis results obtained the correlation coefficient (rxy) = 0.772 (p <0.010). This shows that the hypothesis in this study is accepted and it is proven that there is a positive relationship between emotional intelligence and career adaptability in working students.
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PENDAHULUAN
Masa sekarang adalah masa yang penuh dengan persaingan dalam berbagai bidang dan aspek kehidupan (Daulay & Rola, 2009). Salah satu persaingan yang sangat ketat yaitu persaingan dalam mendapatkan pekerjaan (Handianto & Johan, 2006). Kesempatan mendapatkan pekerjaan akan lebih besar dan mudah jika seorang pencari kerja memiliki latar belakang pendidikan tinggi (Daulay & Rola, 2009).  Maka dari itu banyak mahasiswa menuntut ilmu dalam sebuah perguruan tinggi untuk mengembangkan pola pikir dan menyelesaikan kuliah tepat waktu (Purwanto, Syah, Rani, 2013). Jenjang pendidikan perguruan tinggi diharapkan mampu membekali mahasiswa dalam mempersiapkan karirnya di masa depan (Upadianti & Indrawati, 2018). 
Pada zaman sekarang ini, biaya pendidikan sangatlah mahal sehingga hal tersebut memunculkan suatu fenomena yang berkembang, yaitu banyak mahasiswa yang kuliah sambil bekerja (Hadianto & Johan, 2006). Fenomena mahasiswa yang memiliki peran ganda, yakni kuliah sambil bekerja sudah banyak ditemukan (Robert & Saar, 2012). Manfaat yang didapatkan oleh mahasiswa dengan bekerja, yaitu finansial, pengembangan keterampilan, pemahaman tentang dunia kerja dan peningkatan kepercayaan diri (Curtis & Shani, 2002). Mahasiswa menyadari 
persaingan dalam dunia kerja semakin ketat, sehingga mahasiswa memilih untuk kuliah sambil bekerja agar mendapatkan pengalaman (Purwanto, Syah, Rani, 2013).Pada umumnya mahasiswa memilih bekerja dengan sistem kontrak dalam jangka pendek (short-term contract) dan kerja paruh waktu (part-time job) (Meer & Wielers, 2001). Menurut Daulay dan Rola (2009) mahasiswa yang kerja paruh waktu dilatarbelakangi oleh masalah ekonomi, mengisi waktu luang, hidup mandiri dan mencari pengalaman. 
Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dituntut untuk mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, mulai dari manajemen waktu antara kuliah dan bekerja, kedisiplinan baik dalam pekerjaan maupun perkuliahan, serta menjaga kesehatan fisik (Mardelina & Muhson, 2017). Mahasiswa yang mampu mengelola waktu dengan optimal dapat memberikan dampak yang baik, seperti memiliki prioritas dalam bekerja, mengurangi keterlambatan dan kesalahan dalam bekerja serta memiliki konsentrasi penuh terhadap pekerjaannya (Forsyth, 2009). Selain itu, di tempat kerja, seorang pekerja tentunya harus memiliki kinerja yang baik dan stabil (Amira, 2018).
Pada kenyataannya, adanya konflik peran antara kuliah dan bekerja dapat menjadi sumber stres, absensi, dan produktivitas yang menurun (Lenaghan & Sengupta, 2007). Jamal (dalam Muhdar 2012) berpendapat bahwa stres dapat menurunkan kinerja dengan menurunnya energi, konsentrasi dan waktu seseorang. Memiliki dua peran sekaligus, yaitu sebagai mahasiswa dan pekerja seringkali menimbukan stres kerja karena kewajiban dan beban kerja yang dimiliki lebih banyak dengan waktu yang terbatas (Amira, 2018). 
Mahasiswa memilih untuk bekerja paruh waktu biasanya dilatarbelakangi oleh masalah ekonomi, sehingga mahasiswa melakukan pekerjaan apa saja yang menghasilkan uang (Daulay & Rola, 2009). Masih banyak mahasiswa yang belum sepenuhnya mempertimbangkan kemampuan, minat dan kepribadiannya dalam memilih pekerjaan (Lestari & Raharjo, 2013). Minat merupakan salah satu faktor penting untuk melakukan suatu pekerjaan dengan baik (Krumboltz, dalam Munandir, 2001). Fakta lain menunjukkan bahwa terkadang pekerjaan seseorang tidak sesuai dengan minatnya, biasanya hal ini dipengaruhi oleh keadaan ekonomi keluarga yang kurang memadai sehingga mendesak seseorang untuk mendapat pekerjaan yang tidak sesuai minatnya (Harjanto, 2013). Menurut Sutrisno (2016) jika seseorang bekerja tidak sesuai minatnya, maka individu tersebut cenderung kurang puas dengan pekerjaannya. Hal tersebut dapat menimbulkan kejenuhan, ditambah dengan beban kerja yang berat dapat memicu stress pada individu (Puspitadewi, 2012). 
Hasil survey dari Student Affairs Universitas Buffalo pada tahun 2005 menyatakan bahwa mahasiswa yang bekerja juga sering mengalami stres. Stres yang dialami mahasiswa yang bekerja biasanya karena adanya tekanan dan tuntutan pekerjaan (Puspitadewi, 2012). Selain itu, individu tidak berdaya menghadapi tuntutan pekerjaan menunjukkan bahwa individu tersebut mengalami kelelahan emosi (Pines & Aroson, dalam Churiyah, 2011). Kelelahan emosi dapat menimbulkan dampak negatif seperti pekerjaan tidak selesai tepat waktu, performance kurang baik dan sebagainya. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja cenderung belum mampu beradaptasi dengan situasi dan tutuntan dalam pekerjaannya. Kemampuan adaptasi dalam pekerjaan biasa disebut career adaptability (Savickas, 2013). 
Menurut Porfeli dan Savickas (2012) career adaptability adalah konstruk psikososial yang menunjukkan sumber daya individu untuk mengatasi tugas perkembangan karir, transisi pekerjaan, dan pengalaman kerja pada tingkat tertentu, dapat beradaptasi dengan lingkungan kerjanya dan mampu mempersiapkan karir untuk masa depan. Menurut Ferreira (2012) career adaptability adalah kemampuan adaptif yang memungkinkan individu mampu mengatasi transisi karir dalam masa yang penuh tekanan dan ketidakpastian. Selain itu career adaptability adalah kemampuan adaptasi dalam segala tuntutan dan berpartisipasi pada peran dalam pekerjaan dan kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan yang tak terduga pada kondisi pekerjaan (Savickas, 2013). 
Career adaptability terdiri dari empat aspek, yakni (a) kepedulian (concern), yaitu perhatian individu tentang masa depan pekerjannya dan mempersiapkan apa yang terjadi selanjutnya; (b) pengendalian (control), yaitu tanggung jawab individu untuk membangun karirnya sendiri; (c) keingintahuan (curiosity), yaitu rasa ingin tahu yang mendorong individu untuk berpikir tentang kemampuan diri dalam berbagai situasi dan peran; dan (d) keyakinan (confidence), yaitu kepercayaan diri yang terbagun setelah mengeksplorasi dan mencari informasi untuk dapat mengaktualisasikan pilihannya dalam kehidupan (Savickas & Porfeli, 2012). 
Hasil penelitian Azhar dan Aprilia (2018) tentang hubungan antara kecerdasan emosi dan adaptabilitas karir pada sarjana di Banda Aceh, menunjukkan bahwa 54,9% sarjana berada dalam kategorisasi adaptabilitas karir sedang dan 3,5% sarjana berada pada kategori rendah. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian Ramdhani, Budiamin dan Budiman (2018) tentang adaptabilitas karir dewasa awal, menunjukkan bahwa 70,8% mahasiswa Pendidikan Manajemen Bisnis sebagai subjek penelitiannya memiliki adaptabilitas karir pada kategori sedang. Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa career adaptability pada mahasiswa cenderung kurang baik sehingga perlu ditingkatkan. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada 10 mahasiswa yang bekerja di Yogyakarta pada tanggal 3-4 April 2020, terdapat 7 dari 10 mahasiswa yang bekerja memiliki career adaptability yang cenderung rendah. Wawancara yang dilakukan berlandaskan pada empat aspek career adaptability menurut Porfeli dan Savickas (2012). 5 dari 10 subjek menunjukkan bahwa subjek cenderung belum mampu sepenuhnya beradaptasi dengan pekerjaannya karena pekerjaan tersebut tidak sesuai dengan minat. Selain itu, subjek belum memperhatikan karirnya dimasa depan, subjek hanya menjalani pekerjaan dan perkuliahan yang subjek jalani saat sekarang. Selain itu, subjek-subjek tersebut cenderung belum memiliki pandangan yang jelas dan belum merencanakan karir di masa mendatang. Subjek menyatakan bahwa subjek hanya menjalani apa yang sedang subjek lakukan tanpa merencakan lebih jauh mengenai masa depan. 
Sebagian besar subjek merasa bahwa tuntutan pekerjaan terkadang membuatnya kelelahan, belum lagi tugas perkuliahan yang menumpuk. Selanjutnya, 7 dari 10 subjek mengatakan bahwa subjek cenderung sulit untuk menerapkan disiplin dalam pekerjaan maupun kuliahnya karena kesulitan membagi waktu. Selain itu subjek tersebut masih bingung dalam menentukan karir, sehingga dalam melakukan pekerjaannya terkadang subjek cenderung tidak maksimal. 4 dari 10 subjek sudah mampu berpikir tentang kemampuan diri yang berkaitan dengan karirnya, dan cenderung antusias mengumpulkan informasi mengenai karir yang diingikan. Sedangkan 6 subjek lainnya cenderung belum sepenuhnya mengetahui kemampuan diri sendiri, selain itu subjek juga cenderung malas mencari tahu informasi mengenai karir untuk masa depannya karena fokus pada apa yang subjek lakukan sekarang saja. 
5 dari 10 subjek cenderung belum memiliki keyakinan atau kepercayaan diri mengenai karir yang akan dibangun di masa depan. Subjek cenderung belum mampu mengatasi permasalahan-permasalahan seputar karirnya. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek belum memenuhi aspek-aspek career adaptability menurut Savickas dan Porfeli (2012), yaitu kepedulian (concern), pengendalian (control), keingintahuan (curiosity), dan keyakinan (confidence). 
Mahasiswa yang bekerja seharusnya memiliki career adaptability, karena career adaptability berperan penting guna mengarahkan individudalam menentukan tindakan dan strategi demi terwujudnya tujuan yang ingin diraih (Savickas & Profeli, 2013). Selain itu, career adaptability juga merupakan bentuk persiapan yang memungkinkan individu sukses dalam mencari dan menemukan pekerjaan serta meningkatkan karir (Creed & Hughes dalam Koen, Klehe & Vianen, 2013). Selain itu, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa individu yang mampu beradaptasi dalam karir akan lebih mampu menemukan kesempatan kerja yang lebih baik dan mendapatkan pekerjaan yang berkualitas (Klehe, dkk, dalam Tolentino, Garcia, Lu, Restubod, Bordia & Plewa, 2014).
Menurut M.Ford’s Motivational Systems Theory (dalam Hirschi, 2009) terdapat empat faktor yang mempengaruhi career adaptability yaitu disposisi emosional yang positif, keyakinan pada kemampuan, keyakinan dalam konteks sosial dan tujuan. Selanjutnya Hirschi (2009) juga menyatakan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi career adaptability mirip dengan faktor yang mempengaruhi kematangan karir. Super mengubah terminologi kematangan karir menjadi adaptabilitas karir (Super & Thompson, dalam Patton & Lokan, 2001). Faktor-faktor tersebut diantaranya faktor eksternal yaitu, keluarga, teman sebaya, lingkungan, dan lainnya. Sedangkan faktor internal antara lain bakat, minat, kepribadian, harga diri, nilai dan inteligensi Super (dalam Savickas, 2001). Salah satu jenis kecerdasan adalah kecerdasan emosi. 
Kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk memotivasi diri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan suasana hati dan menjaga agar beban yang dihadapi tindak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdoa (Goleman, 2009). Menurut Goleman (2009) terdapat lima aspek kecerdasan emosi, yaitu (a) mengenali emosi diri, (b) mengelola emosi, (c) memotivasi diri sendiri, (d) mengenali emosi orang lain (empati), (e) membina hubungan.  Career adaptability berkaitan erat dengan perencanaan dan orientasi masa depan (Savickas, 2013). Salah satu hal yang dapat mempengaruhi kemampuan individu dalam melakukan perencanaan yang baik dan memanfaatkan peluang di masa depan adalah kecerdasan emosi (Salovey & Mayer, 1990). 
Masa transisi yang dialami mahasiswa yang bekerja, yaitu dari dunia perkuliahan ke dunia kerja dapat mendorong mahasiswa untuk mampu menggunakan potensi mereka dan mengendalikan emosinya secara mandiri. Peran emosi dalam diri individu dianggap sebagai energi yang mengontrol dan mengatur semua tindakan (Young, Paseluikho, & Valach dalam Coetzee & Harry 2013). Dalam mengambil keputusan karir, pengalaman emosional, ekspresi dan komunikasi memiliki peran penting (Kidd, 1998). 
Selain itu, dalam membangun dan mengembangkan narasi tentang karir, individu menggunakan kemampuan emosionalnya (Brown, George-Curran, & Smith., 2003). Dalam merespon transisi karir yang efektif, individu harus memiliki kecerdasan emosi dan career adaptability (Coetzee & Harry, 2013). Hal tersebut disebabkan dalam memecahkan masalah dan menghadapi berbagai rintangan yang berkaitan dengan karir memerlukan peran dari kecerdasan emosi (Brown, dkk., 2003).
METODE PENELITIAN
[bookmark: _GoBack]Subjek dalam penelitian ini adalah 70 mahasiswa yang sedang bekerja, baik bekerja paruh waktu ataupun full-time yang bersedia mengisi Google Form. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, bahwa mahasiswa yang bekerja cenderung kesulitan beradaptasi dengan pekerjaannya yang kurang sesuai dengan minat. Skala yang digunakan dalam ini adalah skala Likert dan dianalisis menggunakan analisis product moment dari Pearson menggunakan program JASP.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif signifikan antara kecerdasan emosi dengan career adaptability pada mahasiswa yang bekerja. Koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,772 (p < 0,001), hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, semakin tinggi kecerdasan emosi pada mahasiswa yang bekerja maka tingkat career adaptability pada mahasiswa yang bekerja cenderung tinggi dan sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi pada mahasiswa yang bekerja maka tingkat career adaptability pada mahasiswa yang bekerja cenderung rendah pula. Kecerdasan emosi memberikan sumbangan efektif sebesar 59,6% terhadap career adaptability. 
Kecerdasan emosi merupakan salah satu variabel yang berhubungan dengan career adaptability pada seseorang. Hasil penelitian ini membuktikan pendapat Super (dalam Savickas, 2001) yang menyatakan bahwa intelegensi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi career adaptability. Salah satu jenis intelegensi adalah emotional intelligence atau kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi adalah kemampuan memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi frustasi serta mampu mengendalikan dorongan hati serta mengatur suasana hati (Goleman, 2009). Menurut Salovey dan Mayer (1990) individu yang memiliki kemampuan dalam mengelola emosi dapat melakukan perencanaan dan memanfaatkan peluang karir di masa depan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja memiliki kecerdasan emosi pada kategori tinggi yaitu sebesar 61,4% subjek, hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja memiliki kecerdasan emosi yang baik. Individu yang memiliki kecerdasan emosi, tentunya mampu mengenali emosinya sendiri (Goleman, 2009). Individu yang mampu mengenali emosinya sendiri cenderung mampu merencanakan karirnya, hal tersebut merupakan salah satu aspek yang menunjukkan bahwa individu memiliki career adaptability (Porfeli & Savickas, 2012). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja memiliki career adaptability yang baik, yaitu 82,9% subjek berada pada kategori tinggi. 
Kecerdasan emosi memiliki beberapa aspek, yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati), dan membina hubungan (Goleman, 2009). Menurut Coetze dan Beukes (2010) individu yang mengenali emosinya cenderung mampu menentukan dan merencanakan karirnya. Kemampuan dalam merencanakan karir merupakan salah satu aspek yang menunjukkan bahwa individu memiliki career adaptability (Porfeli & Savickas, 2012). Hal ini sesuai dengan hasil dilapangan yang menunjukkan bahwa subjek mampu menyadari apa yang sedang dirasakan serta mampu membedakan perasaan sedih maupun senang. Subjek juga menyatakan bahwa subjek memikirkan masa depan karirnya. 
Individu yang memiliki kecerdasan emosi juga memiliki kemampuan dalam mengelola emosi. Brown, dkk (dalam Coetzee & Harry, 2013) menyatakan bahwa individu yang mampu mengatur dan mengelola emosi dapat memandu individu tersebut dalam berpikir dan berperilaku terkait dengan perencanaan dan tindakan tentang karirnya. Selain itu, kemampuan mengontrol emosi cenderung mampu beradaptasi dengan berbagai situasi dan tugas-tugas dalam perkembangan karirnya (Salovey & Mayer, 1990). Pendapat tersebut sejalan dengan hasil penelitian di lapangan yang menunjukkan bahwa subjek mampu mengontrol kemarahannya dan mampu mengendalikan emosi negatif yang muncul. Subjek juga menyatakan bahwa subjek cenderung mampu mengatasi hambatan yang dialami saat bekerja.
Mampu memotivasi diri sendiri juga merupakan salah satu aspek yang menunjukkan bahwa individu memiliki kecerdasan emosi (Goleman, 2009). Individu yang mampu memotivasi diri sendiri cenderung memiliki kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas pekerjaan dan berbagai tantangan terkait karirnya (Coetzee & Harry, 2013). Hasil dilapangan menunjukkan bahwa subjek mampu memotivasi diri sendiri ketika menghadapi masalah. Subjek juga menyatakan bahwa subjek merasa mampu menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan dengan efisien. 
Aspek selanjtunya dari kecerdasan emosi adalah mampu memahami perasaan orang lain (empati) dan membina hubungan. Empati merupakan ciri penting dari kecerdasan emosi (Goleman, 2009). Empati juga dapat berkaitan dengan hubungan sosial yang dimiliki oleh individu (Masturi, 2010). Menurut Nugraheni, Wibowo, dan Murtadho (2017) kecerdasan emosi menggabungkan aspek-aspek penting dari hubungan personal, keterampilan manajemen stress, suasana hati dan adaptabilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa empati dan kemampuan membina hubungan dapat berkaitan dengan kemampuan adaptasi seseorang termasuk dalam pekerjaannya. Potgieter (2014) juga menyatakan bahwa individu yang mampu menjaga hubungan sosialnya cenderung mampu menyesuaikan diri dan mampu mengatasi tugas pada pekerjaan. Penjelasan tersebut sejalan dengan hasil dilapangan, subjek menyatakan bahwa subjek mampu menempatkan diri saat berbicara dengan orang lain, serta dapat bekerja sama dengan siapapun. Subjek juga cenderung mampu mengendalikan diri saat bekerja serta mampu mengatasi hambatan dan tugas dalam bekerja. 
Berdasarkan pembahasan teoritik dan hasil empirik yang diperoleh dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi dapat berhubungan dengan career adaptability pada mahasiswa yang bekerja. Subjek dalam penelitian ini menunjukkan bahwa subjek memiliki kecerdasan emosi yang baik dan memiliki career adaptability yang baik pula. Kecerdasan emosi membantu individu dalam mengelola emosi dan beradaptasi dengan pekerjaan dan perkembangan karir yang dijalani.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan career adaptability pada mahasiswa yang bekerja, ditunjukkan dengan koefisien korelasi (rxy) = 0,772 , (p<0,001). Mahasiswa yang bekerja memiliki kecerdasan emosi ditunjukkan dengan adanya kemampuan dalam mengenali dan mengelola emosi diri sendiri dan memahami perasaan orang lain maka individu tersebut cenderung memiliki career adaptability yang baik, sehingga mampu mengatasi berbagai tugas dan perubahan dari situasi tidak terduga yang muncul dalam proses perkembangan karirnya dan mampu merencanakan karir untuk masa depan. Sebaliknya, mahasiswa yang bekerja dengan kecerdasan emosi yang rendah cenderung memiliki tingkat career adaptability yang rendah pula. Kecerdasan emosi memberikan kontribusi sebesar 59,6% terhadap career adaptability pada mahasiswa yang bekerja, sementara 40,4% sisanya dihubungkan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti, faktor eksternal yaitu lingkungan, latar belakang sosial, teman sebaya dan faktor internal seperti bakat, minat kepribadian (Super, dalam Savickas, 2001)
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